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Pernikahanmerupakanimpiansetiapmanusiadandidalam pernikahan
cita-citayangsangatdiinginkanadalahkeharmonisan.Akantetapididalam
pernikahan tidak akan berjalan begitu saja tanpa adanya problem atau
permasalahancontohnyayaitukurangnyakomunikasi,kurangnyanafkahdan
unculnya pihak ketiga.Pada saatinimunculnya pihak ketiga merupakan
permasalahanyangseringterjadidalam rumahtanggaataudengankatalain
disebutdengan perselingkuhan yang mana dalam perselingkuhan inipihak
suamiatauistriberbuatcurangdalam rumahtangga.Olehkarenitusuami
ataupun istriyang melakukan perceraian akibat perselingkuhan memang
lemahnyadasarcintadanagamasehinggamenimbulkankecurangandalam
rumahtangga.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuifenomenaperceraianakibat
perselingkuhanperspektifsosiologihukum islam studikasusdiDesaTlesah
Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan,dan juga untuk mengetahui
pandangansosiologihukum islam terhadapperceraianakibatperselingkuhan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris dengan
menggunakanpendekatannormatifempiris.Pendekatannormatifempirisini
bertujuan untuk menggabungkan unsurhukum normatifdengan didukung
denganpenambahandataatauunsurempiris

Penelitianinimenemukanhasilbahwa,pertamamasyarakatdiDesa
Tlesah mengakhiri rumah tangganya dengan perceraian yang mana
permasalahannya dominan diakibatkan oleh pihak ketiga dengan demikian
keharmonisanrumahtanggamenjadihancurkarenasalahsatupihakmaupun
kedua belah pihakmelakukan kecurangan sehingga rumah tangga menjadi
berantakan,keduadalam pandangansosiologihukum islam dalam teoriAtho’
Mudzharmasyrakatyang melakukan perselingkuhan dikarenakan minimnya
agamasehinggadapattergodaketikatidakmenemukankebahagiaandirumah
tangganyalalumencarikebahagiaankepadaoranglain.


